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PERBANDINGAN BIAYA PENGGUNAAN BEKISTING PELAT LANTAI 

KONVENSIONAL (PLYWOOD) DAN BEKISTING PELAT LANTAI 

BOUNDECK 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi dalam dunia konstruksi di Indonesia ditandai 

dengan semakin banyaknya inovasi yang digunakan dalam proses konstruksi. 

Peranan teknologi bertambah semakin besar terutama untuk mempermudah proses 

yang terjadi pada suatu proyek konstruksi.  Usaha yang dilakukan oleh pengelola 

proyek atau kontraktor salah satunya yaitu mengganti bekisting konvensional 

dengan bekisting boundeck.  

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan suatu fenomena secara 

akurat dan factual dengan mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer 

yang dimaksud yaitu data yang dianalisis dari hasil pengamatan langsung di 

lapangan serta melakukan wawancara terkait penggunaan beksiting pelat lantai 

sedangkan yang di maksud data sekunder yaitu data-data yang telah ada dan di 

dapat dari pihak kontraktor. Perencanaan tugas akhir ini menghasilkan selisih 

biaya dari bekisting pelat lantai konvensional (plywood) dan beksiting pelat lantai 

boundeck. Selisih biaya penggunaan bekisting pelat lantai konvensional (plywood) 

dan boundeck pada Proyek Pembangunan Gedung Baru PT. Tunas Jaya Sanur 

sebesar Rp.186.500,00 per 18 m2 (Modul) 

Kata Kunci : Perbandingan Biaya, Plywood, Boundeck  

 

 

 

 

 



v 
 

COMPARISON OF THE COST OF USING CONVENTIONAL FLOOR 

PLATE (PLYWOOD) AND BOUNDECK FLOOR SITE FORMS 

ABSTRACT 

 

Technological developments in the world of construction in Indonesia are 

marked by the increasing number of innovations used in the construction process. 

The role of technology is getting bigger, especially to facilitate the processes that 

occur in a construction project. One of the efforts carried out by project managers 

or contractors is to replace conventional formwork with boundeck formwork. 

In this study using descriptive quantitative research methods, namely 

research conducted to describe a phenomenon accurately and factually by 

collecting primary and secondary data. The primary data in question is data that 

is analyzed from the results of direct observations in the field and conducting 

interviews regarding the use of floor slab formwork while what is meant by 

secondary data is data that already exists and is obtained from the contractor. 

The planning of this final project results in a difference in the cost of conventional 

slab formwork (plywood) and boundeck slab formwork. The difference in the cost 

of using conventional floor slab formwork (plywood) and boundeck in the PT. 

Tunas Jaya Sanur Rp. 186,500.00 per 18 m2 (Module) 

Keywords: Cost Comparison, Plywood, Boundeck 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dalam dunia konstruksi di Indonesia ditandai 

dengan semakin banyaknya inovasi yang digunakan dalam proses konstruksi. 

Peranan teknologi bertambah semakin besar terutama untuk mempermudah proses 

yang terjadi pada suatu proyek konstruksi. Dalam perkembangan dunia konstruksi 

sekarang ini, sangat banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas kerja, baik secara struktur maupun manajemen konstruksi. 

Setidaknya upaya yang dilakukan merupakan usaha untuk memperbaiki dan 

mencapai hasil kerja yang lebih baik. 

Adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat dalam dunia 

konstruksi, memungkinkan pengelola proyek untuk memilih salah satu metode 

pelaksanaan konstruksi tertentu dari beberapa alternatif metode pelaksanaan 

konstruksi yang ada. Salah satu usaha yang dilakukan oleh pengelola proyek 

adalah mengganti cara-cara konvensional menjadi lebih modern.   

Usaha yang dilakukan oleh pengelola proyek atau kontraktor salah satunya 

yaitu mengganti bekisting konvensional (plywood) dengan bekisting boundeck. 

Jenis bekisting yang secara umum masih digunakan khususnya di Indonesia 

adalah bekisting konvensional dan semi konvensional, selain itu ada jenis 

bekisting prafabrikasi yaitu sistem (PERI) dan bekisting aluminium. Masing-

masing jenis bekisting memiliki kelebihan dan kekurangan, dilihat dari sisi berat, 

kemudahan bongkar pasang, kemampuan pakai berulang, jumlah tenaga kerja, 

biaya, waktu pemasangan serta kualitas hasil cetakan. Pemilihan jenis bekisting 

dan metode pengerjaannya sangat berpengaruh di dalam kegiatan konstruksi. 

Pada proyek pembangunan Kantor Baru PT. Tunas Jaya Sanur ini 

perencanaan pembangunan tersebut menggunakan dua jenis pelaksanaan 

penggunaan bekisting pelat lantai yang dimana pada setiap lantai ada yang 

mengguakan bekisting pelat lantai konvensional (plywood) dan bekisting pelat 

lantai boundeck. Ditinjau dari aspek biaya terdapat dua opini yang berkembang, 

opini yang pertama adalah struktur bekisting pelat lantai dengan boundeck 
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memakan biaya yang lebih mahal dikarenakan jumlah pemakaian bahan baku baja 

yang meningkat. Opini yang kedua adalah struktur bekisting pelat lantai dengan 

boundeck dapat menghemat biaya dikarenakan pengurangan waste bekisting di 

lapangan. Berdasarkan laporan diatas, menarik untuk ditelaah perbedaan biaya 

dari penggunaan bekisting pelat lantai konvensional (plywood) dan bekisting pelat 

lantai boundeck pada Proyek Pembangunan Kantor Baru PT. Tunas Jaya Sanur di 

Sidakarya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, dapat ditentukan rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Berapa selisih biaya penggunaan bekisting pelat lantai konvensional 

(Plywood) dan bekisting pelat lantai boundeck? 

2. Manakah alternatif yang lebih efisien dan efektif dari penggunaan 

bekisting pelat lantai konvensional (plywood) dan bekisting pelat lantai 

boundeck? 

 

1.3. Tujuan Penulisan  

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui selisih biaya bekisting pelat konvensional (plywood) 

ataupun bekisting pelat lantai boundeck. 

2. Untuk mengetahui efisiensi dan efektif penggunaan bekisting untuk 

dijadikan bekisting pelat lantai antara bekisting pelat lantai konvensional 

(plywood) ataupun bekisting pelat lantai boundeck. 

 

1.4. Manfaat Penulisan  

Adapun manfaat dari penulisan Tugas Akhir tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Bagi Masyarakat Luas  
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  Manfaat penelitian ini bagi masyarakat luas adalah untuk 

menambah pengetahuan dan menambah referensi tentang penggunaan 

bekisting pelat lantai dengan menggunakan konvensional (plywood) atau 

menggunakan bekisting pelat lantai boundeck.    

2. Manfaat Bagi Industri  

  Dapat memberikan informasi, masukan serta bahan pertimbangan 

dalam penggunaan bekisting pelat lantai bagi pihak industri ataupun pihak 

jasa kontruksi. 

3. Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi 

untuk penelitian yang sejenis dalam menunjang proses pendidikan. 

 

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Peninjauan tugas akhir ini memiliki batasan-batasan penelitian yang bertujuan 

agar tinjauan yang dibahas tidak terlalu melebar dan topik masalah yang dibahas 

menjadi lebih terfokus. Batasan masalah yang ditetapkan pada Tugas Akhir ini, 

yaitu: 

1. Komponen bagian struktur bangunan yang diteliti hanya bagian bekisting 

pelat lantai pada Proyek Pembangunan Kantor Baru PT. Tunas Jaya Sanur 

khususnya lantai 1 dan 2 (tidak termasuk kolom, balok, dan pondasi). 

2. Bahan baku yang ditinjau adalah bekisting pelat lantai konvensional 

(plywood) dan bekisting pelat lantai boundeck. 

3. Peninjauan yang dikerjakan berdasarkan aspek yang menguntungkan dari 

segi biaya yang ditinjau. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Selisih biaya penggunaan bekisting pelat lantai konvensional (plywood) 

dan boundeck pada Proyek Pembangunan Gedung Baru PT. Tunas Jaya 

Sanur sebesar Rp.186.500,00 per 18 m2 (Modul) 

2. Untuk penggunaan bekisting Plywood sebesar Rp.5.271.000 dan 

menggunakan boundeck sebesar Rp.5.457.500. Maka material yang lebih 

efisien dan efektif ialah plywood. 

5.2 Saran  

Pada saat pembongkaran bekisting, sebaiknya dilakukan dengan sangat hati-

hati untuk mengurangi kerusakan material plywood yang akan digunakan 

kembali serta dapat menggunakan besi sisa sebagai bahan untuk mengunci 

bekisting boundeck guna mengurangi cost besi itu sendiri. 
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